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LANDASAN TEORI

2.1 Biaya
2.1.1 Pengertian Biaya

Pada dasarnya biaya merupakan pengorbanan yanakrhatlus diadakan
atau harus dikeluarkan agar dapat diperoleh suail Mengenai definisi biaya,
di bawah ini dikemukakan beberapa pendapat daai gifar.

Menurut Horngren et al. (2000:28) menyatakan bah@ast as a resource
sacrificed or forgone to achieve a specific objextit is usually measured as the
monetary amount that must be paid to acquire gandsservices.”

Lebih lanjut Mulyadi (2005:8) mengemukakan bahwaatddn arti luas
biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang ddédam satuan uang yang
telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjatlikutujuan tertentu.”

Untuk memberikan pengertian yang lebih terarah agdnindar dari
kesalahpahaman maka dalam Ajang Mulyadi (2002:24) @dua istilah yang
seringkali diterjemahkan sebagai “biaya”. Kedualaktitu adalah €ost” dan
“expenses’. Cost adalah pengorbanan sumber daya yang pemanfaatannya
multiperiode, sedangkanexpense adalah pengorbanan sumberdaya yang
manfaatnya dapat dinikmati pada periode yang sameagah periode
pengorbanannya.

Dengan kata lain, biaya adalah pengorbanan sumiaga dintuk
memperoleh barang atau jasa yang diharapkan medmbennanfaat, baik

sekarang maupun masa yang akan datang.



Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulieiwa biaya adalah

pengorbanan sumber-sumber ekonomi untuk memperiéiia yang diukur

dalam satuan uang untuk mencapai tujuan yang dagjnyang mempunyai

karakteristik sebagai berikut :

1.

Biaya mengukur penggunaan sumber ekonomi. Unswrungang
terkandung dalam biaya produksi barang atau jasialagumlah bahan baku
dan lamanya penggunaan tenaga kerja dan sumbesrektainnya.
Pengukuran biaya dinyatakan dalam satuan monet&iars memungkinkan
berbagai jenis sumber ekonomi dengan berbagai rsatitkur sehingga
dapat ditentukan jumlah seluruh sumber ekonomi yhagignakan.
Pengukuran biaya selalu berhubungan dengan syaanfuujuan tersebut
termasuk produk, proyek khusus atau kegiatan langymemerlukan

pengukuran biaya.

2.1.2 Penggolongan Biaya

Penggolongan adalah proses pengelompokkan secsi@matis atas

keseluruhan elemen yang ada ke dalam golongan-gmtotertentu yang lebih

ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lepimya arti atau lebih

penting.

Menurut Supriyono (1999:19-37) menggolongkan bsslaagai berikut:

1. Penggolongan biaya sesuai fungsi pokok dari kegiatan/aktivitas
perusahaan (cost classified accourding to the function of business
activity).

a. Fungsi produksi, yaitu fungsi yang berpengaruh dangegiatan
pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yapgistuk dijual.
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b. Fungsi pemasaran, yaitu fungsi yang berpengarulgasehkegiatan
penjualan produk selesai yang siap untuk dijualgdencara yang
memuaskan pembeli dan dapat memperoleh penjualaih teesuai
yang diinginkan perusahaan sampai dengan pengumixaa dari
hasil penjualan.

c. Fungsi administrasi dan umum, yaitu fungsi yangpéegaruh dengan
kegiatan penentuan kebijaksanaan, pengarahan, dagawasan
kegiatan perusahaaan secara keseluruhan agar bewbetsil guna
(efektif) dan berdaya guna (efisien). Kegiatan &ingi berpengaruh
dengan fungsi pokok perusahaan yang lain, tetapifaatnya tidak
dapat diidentifikasi langsung pada fungsi lainebrs.

d. Fungsi keuangan, yaitu fungsi yang berpengaruh aterigegiatan
keuangan atau penyediaan dana yang diperlukangheras.

2. Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntans dimana biaya
akan dibebankan

Penggolongkan biaya sesuai dengan periode akunthmsina

biaya dibebankan membahas tentang penggolongan elpanan.

Penggolongan pengeluaran adalah sebagai berikut :

a. Pengeluaran modalcdpital expenditure) adalah pengeluaran yang
akan mendapat memberikan manfa@En¢fit) pada beberapa periode
akuntansi atau pengeluaran yang akan memberikarfaatapada
periode akuntansi yang akan datang.

b. Pengeluaran penghasildnevenue expenditure) adalah pengeluaran
yang akan memberikan manfaaat hanya pada periodataaisi
dimana pengeluaran terjadi. Umumnya pada saat diey@
pengeluaran langsung diperlakukan ke dalam biayay aidak
dikapitalisasikan sebagai aktiva.

3. Penggolongan biaya sesuai dengan tendens perubahannya terhadap
aktivitas atau kegiatan atau volume
Penggolongan biaya sesuai dengan tendensi perubghan
terhadap aktivitas terutama untuk tujuan perencani@m pengendalian
biaya serta pengambilan keputusan dapat dikelongyokienjadi:

a. Biaya tetapf{xed cost)

b. Biaya variabel ariabel cost)

c. Biaya semivariabelsémi variabel cost).

4. Penggolongan biaya berdasarkan objek atau pusat biaya (cost center)
yang dibiayai

a. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi yangdegtau manfaatnya
dapat diidentifikasikan kepada objek atau pusatebiartentu.

b. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya ananfaatnya
tidak dapat diidentifikasikan pada objek atau pbsaja tertentu

5. Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian

a. Biaya Terkendal{Controllable Cost)

Biaya terkendali adalah biaya yang secara langdapgt dipengaruhi
oleh seorang pimpinan tertentu dalam jangka wakterttu.
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b. Biaya Tidak Terkendallincontrollable Cost)
Biaya tidak terkendali adalah biaya yang tidagadalipengaruhi oleh
seseorang pimpinan/pejabat tertentu berdasarkanemasw yang
dimiliki.

6. Pengggolongan biaya sesuai dengan tujuan pengambilan keputusan

a. Biaya RelevanRelevant Cost)
Biaya relevan adalah biaya yang akan mempengaremgambilan
keputusan, oleh karena itu biaya tersebut harusrldipngkan di
dalam pengambilan keputusan.

b. Biaya Tidak Relevani(relevant Cost)
Biaya tidak relevan adalah biaya yang tidak mergpeuhi
pengambilan keputusan, oleh karena itu biaya idakti perlu
diperhitungkan atau dipertimbangkan dalam prosesgamabilan
keputusan.

Selanjutnya, dalam akuntansi biaya dikenal dengeusdq different costs
for different purposes’. Penggolongan biaya dikemukakan kembali oleh Mdiy
(2005:13) yang menyatakan bahwa

Biaya dapat digolongkan menurut:

1. Objek pengeluaran
2. Fungsi pokok dalam perusahaan
3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan penjualame kegiatan
5. Jangka waktu manfaatnya.
Dari penggolongan di atas, maka dapat diuraikaagalberikut:
1. Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluaran
Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluamenupakan dasar
pengolongan biaya. Misalnya objek pengeluaran adagaransi, maka semua
pengeluaran yang berhubungan dengan asuransi tiibédota asuransi”.
2 Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan
Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga funsi polatu yfungsi produksi,

fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan un@ieh karena itu dalam

perusahaan manufaktur biaya digolongkan menjadikgompok, yaitu:
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a. Biaya produksi
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadilki mengolah bahan
baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. et objek
pengeluarannya, secara garis besar biaya prodibegjianenjadi :
* Biaya bahan baku
* Biaya tenaga kerja langsung
* Biaya overhead pabrik

b. Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang temjattik melaksanakan
kegiatan pemasaran produk. Contohnya adalah bkdgma, ibiaya promosi,
biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudanbetiemaji karyawan
bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran.

c. Biaya Administrasi dan Umum
Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biayatuku
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaranugrodiluar biaya
produksi dan biaya pemasaran. Administrasi dan uimerupakan fungsi
perusahaan yang memberikan dukungan terhadap fiprgsiuksi dan
fungsi pemasaran. Contoh biaya ini adalah biaya kmjyawan bagian
keuangan, akuntansi, personalia dan bagian hubungmyarakat, biaya
pemeriksaan akuntan, biaphotocopy. Jumlah biaya pemasaran dan biaya
administrasi dan umum sering pula disebut dengdahiaya komersial

(commercial expenses).
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3 Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang

Dibiayai

Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayaya bitkelompokkan

dalam dua golongan, yaitu :

a. Biaya langsungdirect cost)
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang @ealy satu-satunya
adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Dexgamkian biaya
langsung akan mudah diidentifikasi dengan sesuatg \dibiayai. Biaya
produksi langsung terdiri dari:
1. Biaya bahan baku dan
2. Biaya tenaga kerja langsung.

b. Biaya tidak langsungrdirect cost)
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadimyakthanya disebabkan
oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsungamdahubungannya
dengan produk disebut dengan istilah biaya prodtidak langsung atau
biaya overhead pabrik (actory overhead costs). Biaya tidak mudah
diidentifikasikan dengan produk tertentu.
Dalam hubungannya dengan departemen, biaya tidgkuag adalah biaya
yang terjadi dalam suatu departemen, tetapi manfaatinikmati oleh lebih
dari satu departemen. Contohnya: biaya yang tergidiDepartemen
Pembangkit Tenaga Listrik. Biaya ini dinikmati oletlepartemen-

departemen lain dalam perusahaan, baik untuk pegemamaupun untuk
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menggerakkan mesin daguipment yang mengkonsumsi listrik. Contoh
lain yaitu penggunaan gedung, alat-alat telekonagiitan surat-surat.
4. Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya dengan

Perubahan Volume Aktivitas

Dalam hubungannya dengan perubahan volume aktiniaga digolongkan

menjadi :

a. Biaya variabel
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnyabah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Biaya ini akan nol bdak ada kesibukan
(produksi) dan naik secara proporsional bila adsibkéxan perusahaan.
Oleh sebab itu juga dinamakaactivity cost”. Jika ada aktivitas ada biaya,
jika tidak ada aktivitas tidak ada biaya. Contoayhi variabel adalah biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

b. Biaya semivariabel
Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tiselanding dengan
perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mehgsg unsur biaya
tetap dan biaya variabel. Jika terjadi perubahalume kegiatan, maka
biaya semivariabel akan turut berubah tetapi pdravaya tidak
proporsional dengan volume kegiatan.

c. BiayaSemifixed
Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kagia
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstaa pallime produksi

tertentu.
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d. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetalam kisar volume
kegiatan tertentu. Perubahan volume kegiatan tidaknpengaruhi biaya
tetap selama perubahan itu berada dalam rentaearelDengan kata lain,
biaya ini tidak dipengaruhi besar kecilnya volumasih atau tidak
dipengaruhi oleh kesibukan perusahaan sampai padgat tertentu.
Perusahaan mengalami kesibukan yang tidak konsfsmmgng waktu. Ada
atau tidak ada kesibukan perusahaan, biaya hapeshdungkan. Contoh
biaya tetap adalah gaji direktur produksi, hargaimdan gedung.

5 Penggolongan Biaya atas Dasar Jangka Waktu M anfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapagdibenjadi dua, yaitu:

a. Pengeluaran modaiapital expenditures)
Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai ataleflain dari satu
periode akuntansi (biasanya periode akuntansi ladatu tahun kalender).
Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebandebagai = kos
depresiasi, diamortisasi atau dideplesi. Contohg@lelaran modal adalah
pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap, untularesp besar terhadap
aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran dan jhege untuk riset dan
pengembangan suatu produk. Karena pengeluaran kepgtuan tersebut
biasanya melibatkan jumlah yang besar dan memiliksa manfaat lebih
dari satu tahun, maka pada saat pengeluaran ddakugengorbanan
tersebut diperlakukan sebagai pengeluaran modalddatat sebagai kos

aktiva.
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b. Pengeluaran Pendapatagevénue expenditures)
Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya unganpmanfaat
dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaranehets Pada saat
terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankavagai biaya dan
dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh pdgrgeluaran biaya
tersebut. Contoh pengeluaran pendapatan antarablaya iklan, biaya

telex, dan biaya tenaga kerja.

2.2 Biaya Peméiharaan
2.2.1 Pengertian Biaya Pemeliharaan

Pengertian biaya pemeliharaan dijelaskan lebih @leh Zaki Baridwan
(2004:289) bahwa “biaya pemeliharaan merupakan gleaggn yang sering
terjadi (berulang-ulang), dapat disimpulkan bahwanfaat biaya tersebut hanya
dalam periode terjadinya, sehingga dicatat seh@gaieluaran pendapatan”

Untuk pengertian pemeliharaan itu sendiri, dijedaskoleh Stevenson
(2000:720) yang menyatakan bahwa “Maintenance epasses all those
activities that relate to keeping facilities andiggnent in good working order and
making necessary repairs when breakdowns occutha&othe system can be
perform as intended.”

Dari pengertian di atas, dijelaskan bahwa pemedramencakup seluruh
kegiatan yang berhubungan dengan perawatan fagilta peralatan yang ada dan
melakukan perbaikan ketika terjadi kerusakan, sgjarsistem dapat melakukan

aktivitas operasionalnya sesuai dengan yang dikarap
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Lebih lanjut, Pengertian pemeliharaémaintenace) dijelaskan kembali
oleh Sofjan Assauri (2008:134) menyatakan bahwa:

Pemeliharaan(maintenance) dapat diartikan sebagai kegiatan untuk
memelihara atau menjaga fasilitas/peralatan paldak mengadakan

perbaikan atau penyesuaian/penggantian yang dikaerllagar supaya

terdapat suatu keadaan operasi produksi yang mé&amuagsuai dengan

apa yang direncanakan.

Berdasarkan pengertian di atas, disimpulkan bahveanepharaan
dimaksudkan sebagai upaya untuk menjaga atau nterelikeadaan fisik
peralatan atau fasilitas yang dimiliki perusahaan.

Dari pengertian tersebut diketahui bahwa biaya fiearaan merupakan
pengorbanan yang dikeluarkan perusahaan untuk geengsan memelihara
fasilitas dan peralatan produksi agar dapat besiuogtimal sesuai dengan yang

diharapkan.

2.2.2 Tujuan Pemeliharaan
Tujuan utama dari fungsi pemeliharaan menurut $ofjassauri
(2008:134) adalah:

1. Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sedeagan
rencana produksi.

2. Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk nmenieapa yang
dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan menjaga &&gi produksi yang
tidak terganggu.

3. Untuk membantu mengurangi pemakaian dan penyimpangag
diluar batas dan menjaga modal yang diinvestagiledam perusahaan
selama waktu yang ditentukan sesuai dengan kehjaks perusahaan
mengenai investasi tersebut.

4. Untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan serendaigkin, dengan
melaksanakan kegiatamaintenance secara efektif dan efisien
keseluruhannya.

5. Menghindari kegiatan maintenance yang dapat membahayakan
keselamatan para pekerja.
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6. Mengadakan suatu kerjasama yang erat dengan fiurggsi utama
lainnya dari suatu perusahaan dalam rangka untukcapai tujuan
utama paerusahaan, yaitu tingkat keuntungan ratacn of investment
yang sebagai kemungkin dan total biaya yang tefenda

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujpameliharaan adalah

untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan serendaingkin, dengan

melaksanakan kegiatai€maintenance secara - efektif dan efisien sehingga

kelancaran produksi terjaga dan produk yang dikesiterjaga kualitasnya.

2.2.3 Jenisjenis Pemeliharaan (Maintenance)
Menurut Sofyan Assauri (2008:135-136) Kegiatan gdégraean yang
dilakukan dalam suatu perusahaan dapat dibedaliamlah macam, yaitu:
a. Preventive Maintenance
Preventive maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang
dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-kéarsgang tidak terduga
dan menemukan kondisi atau keadaan yang dapat befken fasilitas
produksi mengalami kerusakan pada waktu digunakimdproses produksi.
Dalam prakteknyapreventive maintenance yang dilakukan oleh suatu
perusahaan dapat dibedakan at&utine Maintenance dan Periodic
Maintenance.
1. Routine Maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang
dilakukan secara rutin misalnya setiap hari. Sebegatoh dari kegiatan
routine maintenance adalah pembersihan fasilitas/peralatan, pelumasan,

atau pengecekan olinya.
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2. Periodic Maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang
dilakukan secara periodik atau dalam jangka wakttemntu, misalnya
setiap satu minggu sekali, lalu meningkat setiap ®alan sekali, dan
akhirnya setiap satu tahun sekali. Selain perjodic maintenance dapat
dilakukan pula dengan memakai lamanya jam kerjarmatau fasilitas
produksi tersebut sebagai jadwal kegiatan, misakstzap seratus jam
kerja mesin sekali dan seterusnya. Sebagai cordahkegiatanperiodic
maintenance adalah pembongkaran karburator ataupun pembongkaran
alat-alat di bagian sistem aliran bensin.

b. Corrective atau Breakdown Maintenance
Corrective maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang
dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan agdairian pada fasilitas atau
peralatan sehingga tidak dapat berfungsi dengak. lb@giatan ini sering
disebut dengan kegiatan perbaikan atau reparadbiaiRen yang dilakukan
karena adanya kerusakan yang dapat terjadi akidak tdilakukannya
preventive maintenance ataupun telah dilakukapreventive maintenance tetapi
sampai pada suatu waktu tertentu fasilitas ataalgtan tersebut tetap rusak.

Jadi dalam hal ini kegiatamaintenance sifatnya hanya menunggu sampai

kerusakan terjadi dahulu, baru kemudian diperbawaksud dari tindakan

perbaikan ini adalah agar fasilitas atau peral&esebut dapat dipergunakan
kembali dalam proses produksi, sehingga operasi @tases produksi dapat

berjalan lancar kembali.
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Dengan demikian, apabila perusahaan hanya mengaseihjaksanaan
untuk melakukancorrective maintenance saja, maka terdapatlah faktor
ketidakpastian dalam kelancaran proses produksakfhat ketidakpastian
akan kelancaran bekerjanya fasilitas, atau peralptaduksi yang ada. Oleh
karena itu kebijaksanaan untuk melakulkarrective maintenance saja tanpa
preventive maintenance, akan menimbulkan akibat-akibat yang dapat
menghambat ataupun memacetkan kegiatan produksilaperjadi suatu

kerusakan yang tiba-tiba pada fasilitas produksgydigunakan.

2.2.4 Perencanaan Pemeliharaan
Pemeliharaan aktiva tetap tanpa perencanaan yan§ hkan
mengakibatkan pemeliharaan yang dilakukan tidadesfiatau hasil pemeliharaan
kurang memadai. Perencanaan merupakan pedomanny@m@ndu perusahaan
dalam melakukan pemeliharaan. Oleh karena itu pdiduisun perencanaan
terlebih dahulu. Tanpa perencanaan yang baik, teagipemeliharaan ini justru
akan mengganggu jalannya proses produksi.
Menurut Agus Ahyari (1990:355) beberapa hal yangudaliperhatikan
dalam penyusunan perencanaan pemeliharaan adbkdaséerikut:
1. Data Teknis dari Perusahaan Pembuat Alat-alat Reddu
Dengan adanya petunjuk teknis alat-alat produksigydikeluarkan oleh
perusahaan pembuat alat- alat produksi, perusadleam dapat mengetahui
cara melakukan pemeliharaan dan perbaikan alatfaiaduksi tersebut.

Berdasarkan petunjuk teknis yang ada, perusahaandspat memperkirakan
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hal-hal apa saja yang harus dikerjakan, serta kgp&erjaan pemeliharaan
harus dilaksanakan. Jika prosedur pemakaian aatpabduksi digunakan,
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya maka alat-aleddugsi akan

dipergunakan secara efektif, efisien, dan mempunoyair ekonomis yang

memadai.

. Skedul Proses Produksi

Apabila di dalam penyusunan perencanaan  pemelimaraaak
mempertimbangkan skedul proses produksi, maka japeraeliharaan akan
mengganggu jadwal proses produksi. Jika perusalragin mengadakan
pemeliharaan yang baik, maka skedul produksi hdipertimbangkan dalam
penyusunan perencanaann pemeliharaan.

. Kemudahan Suku Cadang

Salah satu hal yang penting dalam pemeliharaaraladanggantian suku
cadang yang sudah habis pakai atau tidak layakuafyik dipakai. Waktu
penggantian suku cadang dapat diperkirakan sesmgad petunjuk teknis
yang ada. Sepengaruh dengan hal tersebut, makadkéaru untuk mencari
suku cadang hendaknya merupakan faktor yang hgvagichbangkan dalam
perencanaan pemeliharaan. Kesulitan dalam mendapatikku cadang akan
dapat mengganggu jalannya pemeliharaan. Pada unaympgbila pengadaan
suku cadang banyak mengalami kesulitan, perusald@n berusaha
memperoleh jauh-jauh hari sebelum suku cadang bwigrseenar-benar
diperlukan. Dengan demikian perusahaan akan merapygysediaan suku

cadang dari alat-alat produksi yaang digunakan.
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4. Kemudahan Fasilitas Pemeliharaan
Bila pelayanan pemeliharaan mesin dan peralatattugsd yang dipergunakan
perusahaan tersebut tidak memadai, maka bagianliparaan harus dapat
memperhitungkan dengan sebaik-baiknya kapan haadakbn perbaikan
menyeluruh dari mesin dan peralatan produksi yadg sehingga tidak
mengganggu jadwal proses produksi dan kerusakarms&kan mendadak

dapat dihindari sedini mungkin.

2.2.5 Tugastugasatau K egiatan-kegiatan Pemeliharaan

Menurut Sofyan Assauri (2008:140-142) tugas ataagidtan
pemeliharaan dapat digolongkan ke dalam salahdsatuima tugas pokok yang
berikut:
Inspeksi [nspection)
Kegiatan Teknik Engineerin)
Kegiatan ProduksiRroduction)

Kegiatan AdministrasiGlerical Work)
Pemeliharaan BangunaAddusekeeping)

arwnE

Dari tugas-tugas tersebut, maka dapat diuraikaagseerikut:
1. Inspeksi (nspection)

Kegiatan inspeksi ini meliputi kegiatan pengece&tau pemeriksaaan
secara berkala bangunan dan peralatan sesuai destgaana serta kegiatan
pengecekan atau pemeriksaan terhadap peralatanmeamgalami kerusakan
dan membuat laporan-laporan dari hasil pengecekan pemeriksaaan
tersebut. Maksud kegiatan inspeksi ini adalah unéngetahui apakah

perusahaan pabrik selalu mempunyai peralatantéessiproduksi yang baik
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untuk menjamin kelancaran proses produksi. Jikandseaya terdapat
kerusakan, maka dapat segera diadakan perbaikbaHgen yang diperlukan
sesuai dengan laporan hasil inspeksi dan berusatuk mencegah sebab-
sebab timbulnya kerusakan dengan melihat sebalb-skbaisakan yang

diperoleh dari hasil inspeksi. Oleh karena itu hiagioran inspeksi haruslah
memuat keadaan peralatan yang diinspeksi, sebasefjadinya kerusakan
bila ada, usaha-usaha penyesuaian atau perbaikdry&eg telah dilakukan

dan saran-saran perbaikan atau penggantian yaedudian.

2. Kegiatan Teknik Engineering)

Kegiatan teknik meliputi kegiatan percobaan ataslptan yang baru
dibeli, dan kegiatan-kegiatan pengembangan peral@@au komponen
peralatan yang perlu diganti, serta melakukan jtearepenelitian terhadap
kemungkinan pengembangan tersebut. Dalam kegiatalahi dilihat
kemampuan untuk mengadakan perubahan-perubahan pedpaikan-
perbaikan bagi perluasan dan kemajuan dari bangdaanperalatan. Oleh
karena itu kegiatan teknik ini sangat diperlukaruteena apabila dalam
perbaikan mesin-mesin yang rusak tidak diperoletamhtkan komponen
yang sama dengan yang dibutuhkan. Dalam hal itu pésdakan perubahan-
perubahan atau perbaikan-perbaikan tertentu tephlealmponen dan mesin-
mesin yang bersangkutan, agar mesin tersebut daekatja kembali.

3. Kegiatan ProduksiRroduction)
Kegiatan produksi ini merupakan kegiatan pemeldrarayang

sebenarnya, yaitu memperbaiki dan mereparasi nmesgin dan peralatan.
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Secara fisik, melaksanakan pekerjaan yang disanaatea diusulkan dalam
kegiatan inspeksi dan teknik, melaksanakan Kkegiat®rvice dan
peminyakan. Kegiatan produksi ini dimaksudkan dgagiatan pengolahan
dapat berjalan lancar sesuai dengan rencana, dak inndiperlukan usaha-
usaha perbaikan segera jika terdapat kerusakanpeadi@tan.

4. Kegiatan AdministrasiGlerical Work)

Kegiatan administrasi ini merupakan kegiatan yarggpéngaruh
dengan pencatatan-pencatatan mengenai biaya-biagg terjadi dalam
melakukan pekerjaan-pekerjaan pemeliharaan dan adb@aya yang
berpengaruh dengan kegiatan pemeliharaan, kompataenspareparts yang
dibutuhkan, progress report tentang apa yang telah dikerjakan, waktu
dilakukannya inspeksi dan perbaikan, serta lamameybaikan tersebut, dan
komponen atau spareparts yang tersedia di bagmaelip@raan. Jadi dalam
kegiatan pencatatan ini termasuk penyusunan plgrdan scheduling, yaitu
rencana kapan suatu mesin harus dicek atau diperiks

5. Pemeliharaan BangunaHAdusekeeping)
Kegiatan pemeliharaan bangunan merupakan kegiatak menjaga

agar bangunan gedung tetap terpelihara dan terjegbiersihannya.

2.3 Aktiva Tetap
2.3.1 Pengertian Aktiva Tetap
Suatu perusahaan tentunya membutuhkan aktiva tition menunjang

proses penciptaan produksi.
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Aktiva tetap merupakan harta atau kekayaan peaasayang digunakan
dalam jangka panjang lebih dari satu tahun. Segaris besar aktiva tetap
dibagi dua macam, vyaitu: aktiva tetap yang berwugeperti: tanah,
bangunan, mesin, kendaraan, dll. Dan aktiva tg&py tidak berwujud
merupakan hak yang dimiliki perusahaan seperti haten, lisensi, merk
dagang, dll. (Kasmir, 2008:39).

Aktiva tetap berwujud merupakan aktiva yang mempurentuk fisik,
digunakan untuk operasi normal perusahaan, menmiksa manfaat lebih dari
satu periode akuntansi, dan dimiliki bukan dengaaksud untuk dijual

kembali.fivww.wikipedia.con)

Pada dasarnya, menurut Richard Lewis dan lan @i#g4986:81) bahwa
“The main point about fixed assets is that they raoe intended to be used up
within the year.”

Dengan kata lain, aktiva tetap merupakan hartaspbaan yang masa
penggunaannya lebih dari satu tahun.

Dalam penelitian ini, penulis meneliti aktiva tetéerwujud. Dimana
aktiva tetap berwujud mempunyai peran yang sangs@rbdalam sebuah proses
produksi perusahaan, seperti lahan sebagai tenmpaluksi bagi. Bangunan
sebagai tempat pabrik, kantor, dan kegiatan lainkiesin dan peralatan sebagai
alat untuk berproduksi. Kendaraan sebagai alatkuntengangkut produk atau
hasil lainnya. Inventaris berupa inventaris kanp@rabot, meja, kursi, lemari, dan

fasilitas lainnya sebagai alat yang mendukung kagiperusahaan.

2.3.2 Penggolongan Aktiva Tetap
Penggolongan aktiva tetap dikemukakan oleh Muna@if93:17)

meliputi:
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(1) Tanah yang diatasnya didirikan bangunan atajundikan operasi,
misalnya sebagai lapangan, halaman, tempat pakitain sebagainya

(2) Bangunan, baik bangunan kantor, toko maupugurzam untuk pabrik

(3) Mesin

(4) Inventaris

(5) Kendaraan dan perlengkapan atau alat-alatyiainn

Senada dengan penggolongan di atas, Zaki Baridw2f05(272)

mengklasifikasikan aktiva tetap sebagai berikut:

Aktiva tetap berwujud yang dimiliki oleh suatu psahaan dapat
mempunyai - macam-macam bentuk seperti tanah, bangunesin-mesin
dan alat-alat, kendaraamebelair, dan lain-lain. Dari macam-macam aktiva
tetap berwujud di atas untuk tujuan akuntansi ditak pengelompokkan
sebagai berikut:

a. Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas sepentalta untuk letak
perusahaan, pertanian, dan peternakan.

b. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila tsudabis masa
penggunaan bisa diganti dengan aktiva yang sejensalnya bangunan,
mesin, alat-alatnebelair, kendaraan, dan lain-lain.

c. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila tsudabis masa
penggunaan tidak bisa diganti dengan aktiva yarjgnise misalnya
sumber alam seperti tambang, hutan, dan lain-lain.

Dengan demikian, pada umumnya komponen aktiva tetapujud adalah

tanah, gedung, kendaraan, peralatan, mesin-mesinaa-lain yang mempunyai

masa manfaat lebih dari satu tahun.

2.3.3 Pengakuan Awal Aktiva Tetap

Suatu benda berwujud yang mempunyai klasifikasukimtiakui sebagai
suatu aktiva dan dikelompokkan sebagai aktiva tggaga awalnya harus diukur
berdasarkan biaya perolehan.

Harga perolehan dari masing-masing aktiva tetap y@diperoleh secara

gabungan ditentukan dengan mengalokasikan hargaungab tersebut
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berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masaikgiva tetap yang
bersangkutan.

Suatu aktiva tetap dapat diperoleh dalam pertukat@u pertukaran
sebagian untuk suatu aktiva tetap yang tidak seatga aktiva lain. Biaya dari
pos semacam itu diukur pada nilai wajar aktiva ydigpas atau yang diperoleh,
yang mana yang lebih andal, ekuivalen dengan milgar aktiva tetap yang
dilepaskan setelah disesuaikan dengan jumlah sk#apatau setara kas yang
ditransfer.

Aktiva tetap yang diperoleh dari sumbangan hargatdi sebesar harga
taksiran atau harga pasar yang layak dengan meafitiere akun modal yang

berasal dari sumbangan.

2.4 Pendapatan
2.4.1 Pengertian Pendapatan

Salah satu unsur utama dari laporan keuangan adadmiclapatan.
Pendapatan merupakan salah satu tolak ukur untukilanekeberhasilan
manajemen dalam mengelola perusahaan.

Menurut Richard Lewis dan lan Gillespie (1986:65kngemukakan
bahwa “revenue is the gross (i.e. before the demluaif expenses) increase in
assets that takes place as the result of sellindgor providing services.”

Secara garis besar, pendapatan merupakan peningketda yang
diperoleh atas penjualan barang atau penyediaan $&nada dengan pendapat

yang dikemukakan Horngren (1997:52) yang menyatdka@mva “Pendapatan
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merupakan penambahan dalam ekuitas pemilik kardsaya pengiriman barang
atau jasa kepada para pelanggan atau klien.”

Pendapatan merupakan hasil dari penjualan baramgada yang diukur
berdasarkan jumlah yang dibebankan kepada pelarajgarmpembeli atas barang
atau jasa yang diserahkan kepada mereka. Selairiitdalam pendapatan
termasuk pula hasil penjualan atau pertukaran aldbain barang atau jasa yang

dihasilkan.

2.4.2 Pendapatan Jasa
Seperti yang telah dipaparkan di atas, bahwa padardya pendapatan
diperoleh berdasarkan hasil kegiatan operasionaf yd@ilakukan perusahaan.
Perusahaan yang melakukan kegiatan operasionakrygad menyediakan jasa
akan memperoleh pemasukan berupa pendapatan jasanad jasa yang
dihasilkan perusahaan kemudian dijual yang akanngkatkan ekuitas pemilik.
Dengan kata lain, imbalan yang diperoleh atas jgmag diberikan

perusahaan jasa dikenal dengan pendapatanyasa.geocities.com

2.4.3 Sumber-sumber Pendapatan

Pada dasarnya terdapat dua pandangan mengenai ppsrdaini.
Pandangan yang pertama menyatakan bahwa pendapateeiiputi seluruh hasil
dari aktiva usaha dan dari aktiva investasi. Pagaanni menyatakan bahwa
pendapatan adalah seluruh penambahan aktiva natig yisebabkan oleh

aktivitas penciptaan pendapatan keuntungan akibajuglan aktiva tetap dan
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investasi. Pandangan yang kedua menyatakan bahwa Ihasil investasi yang

menciptakan pendapatan sajalah yang dimasukkamdadadapatan, sedangkan

pendapatan investasi dan keuntungan penjualanaakétap tidak termasuk
pendapatan. Dari pembahasan di atas dapatlah didtebimpulan bahwa
pendapatarr évenue) berasal dari :

1. Operating Revenue (Pendapatan Operasi), yaitu pendapatan atau revenue
yang berasal dari kegiatan/aktivitas utama perusals@suai dengan jenis
usaha yang berlangsung secara berulang-ulang-jéargsdari pendapatan
operasi ini adalah penjualasales), potongan pembelian tunaipufchase
discount), penerimaan tambahan dari pembeljaur¢hase allowance).

2. Non Operating Revenue (Pendapatan Non Operasi), yaitu pendapatan
yang berasal dari kegiatan di luar aktivitas utgmeausahaan. Jenis-jenis
dari pendapatan non operasi ini diantaranya peirlghabunga ipnterest
earned), penghasilan sewaeht earned), penghasilan deviden kasagh

divident earned), laba profit), dan lain sebagainya

2.4.3 Pengakuan Pendapatan

Pengakuan suatu jumlah rupiah dalam akuntansi paceumnya
didasarkan pada konsep objektivitas yaitu bahwdgnmupiah tersebut dapat
diukur secara cukup pasti dan ada keterlibatan kpimlependen dalam
pengukurannya. Dengan kata lain harus ada bukg gakup objektif untuk dapat

mengakui. Bila kondisi atau kejadian tertentu meik@n kriteria tersebut
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dipenuhi maka kondisi atau kejadian tersebut akaemicu pengakuan

pendapatan.

Secara umum ada dua kriteria pengakuan pendapaitan y

1. Pendapatan baru dapat diakui bilamana jumlah rupehdapatan telah
terealisasi atau cukup pasti akan segera terda(isized ataurealizable).
Pendapatan dapat dikatakan telah terealisasi hianelah terjadi transaksi
pertukaran produk atau jasa hasil kegiatan perasatiangan kas atau klaim
untuk menerima kas. Pendapatan dapat dikatakanpcpksti akan segera
terealisasi bilamana barang penukar yang diterirmpatd dengan mudah
dikonversi menjadi sejumlah kas atau setara kag gakup pasti.

2. Pendapatan baru dapat diakui bilamana pendapatsebte sudah terhimpun
atau terbentukefrned). Pendapatan dapat dikatakan telah terhimpun hikam
kegiatan menghasilkan pendapatan tersebut telalaldrer dan secara
substansial telah selesai sehingga suatu unit usatek untuk menguasai
manfaat yang terkandung dalam pendapatan.

Kedua kriteria diatas harus dipenuhi untuk mengalemdapatan. Kriteria
pengakuan pendapatan dapat diakui jika memenusygetan sebagai berikut:
1. Keterukuran nilai aktiva
2. Terjadinya transaksi
3. Proses penghimpunan secara substansial tetdasel

Sebagian besar perusahaan menjdaikan penjualagasedaat pengakuan
dan pengukuran pendapatan adalah yang palingdata®byektif daripada dasar

lain yang dapat dipakai.
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2.5 Pengaruh Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap Terhadap Pendapatan Jasa

Kegiatan pemeliharaan aktiva tetap merupakan ssd#n faktor penting
dalam menunjang kelancaran kegiatan operasi (ptimitak) perusahaan, seperti
yang dinyatakan oleh Sofjan Assauri (2008:134Wzabalah satu tujuan kegiatan
pemeliharaan adalah “menjaga kualitas pada tingkag tepat untuk memenuhi
apa yang dibutuhkan oleh produk itu sendiri danidtag produksi yang tidak
terganggu.”

Dalam penelitian ini penulis mengambil PT Suryapudarana “Bengkel
Mitsubishi” sebagai objek penelitian. PendapatarSRfyaputra Sarana “Bengkel
Mitsubishi” merupakan hasil penjualan jasa yangaw#irkan kepada para
konsumennya baik itu pelanggan maupun umum. Oletenka itu dalam
menjalankan kegiatan usahanya PT Suryaputra Sdig@agkel Mitsubishi”
selalu berusaha memberikan pelayanan serta fasitéabaik kepada para
konsumennya yang salah satu caranya adalah deng@aiu smelakukan
pemeliharaan terhadap aktiva tetap dengan tujuar kgndisi aktiva tetap
produksi selalu dalam keadaan baik, sehingga koesumerasa terpuaskan atas
pelayanan yang diberikan.

Dengan adanya pemeliharaan ini pastilah akan medikab satu pos
biaya yang disebut biaya pemeliharaan aktiva téd@pgan terpeliharanya aktiva
tetap yang akan digunakan dalam menjalankan opgeassahaan, kelangsungan
usaha perusahaan pun akan terus terjaga, sehiittgyapkan pendapatan yang
akan diperoleh vyaitu pendapatan jasa akan tetalpil dbahkan cenderung

meningkat.
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2.6 Kerangkapemikiran

Dalam perusahaan jasa, yang memperoleh pendapatanmialui
penjualan jasa perlu memperhatikan kelangsungaseprproduksinya. Untuk
menjaga kelangsungan produksi diperlukan kegiatgeneiharaan agar pada saat
proses produksi dilakukan kondisi aktiva tetap pksil selalu prima sehingga
mampu memproduksi jasa secara optimal.

Pemeliharaan adalah bentuk tindakan yang dilakalesngan sadar untuk
menjaga agar suatu peralatan selalu dalam keada@p Pakai.

(www.andiotomotif.blogspot.con

Dalam perusahaan jasa, pemeliharaan merupakarr fadtding. Seperti
yang dikemukakan oleh T Hani Handoko (1999:157 gyawenyatakan bahwa:

Dua fungsi pelayanan penting kegiatan-kegiatan yksid adalah

pemeliharaan nfaintenance) dan penanganan bahamaferial handling).
Pemeliharaan yang baik menjamin bahwa fasilitagittes produksi akan
dapat beroperasi secara efekitif.

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwatubggntingnya
peranan pemeliharaan dalam perusahaan yang dilakukéuk menjadikan
fasilitas-fasilitas produksi selalu dalam kondisikosehingga perusahaan dapat
beroperasi secara efektif. Aktivitas perusahaann akaenentukan tingkat
kelancaran dan efisiensi produksi untuk menjamibekangsungan kegiatan
produksi dan menjaga aktiva tetap selalu dalam isobdik.

Pemeliharaan yang baik dapat diukur dari perencangag matang.

Perencanaan pemeliharaan tentunya dapat dijadigdonpan bagi perusahaan

agar terhindar dari inefisiensi biaya.
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Dengan melakukan kegiatan perbaikan dan pemelihardaantunya
perusahaan ingin mencapai tujuan tertentu. Tujuamefiharaan adalah untuk
menjaga agar sistem yang ada dapat berjalan sefmumimestinya dan juga
untuk dapat mengendalikan biaya baik untuk pencagamaupun perbaikan jika

terjadi kerusakafwww.google.co.idl

Pemeliharaan yang baik, selain dapat diukur melpdsencanaan yang
matang, juga dapat diukur dengan berhasil tidakmgacapai tujuannya yaitu
mampu meminimalisir gangguan yang akan menjamselenggaranya kegiatan
perusahaan yang efektif dan efisien sehingga daeaingkatkan produktivitas
produksi yang mampu meningkatkan pendapatan pexasah

Dengan serangkaian kegiatan pemeliharaan tentudsi terlepas dari
biaya, biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk nag@b kegiatan
pemeliharaan dikenal dengan biaya perbaikan daelgeraan.

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, pada intingaugahaan mencari
keuntungan. Kegiatan pemeliharaan yang dilakukamispbaan pun memiliki
tujuan untuk memaksimalkan pendapatan, dengan tkeg@emeliharaan proses
produksi dapat berjalan lancar sehingga perusahd@mat meningkatkan
penjualan jasanya yang mampu meningkatkan penduajeaia perusahaan.

Dalam perusahaan jasa, konsumen merupakan titkkateimana jasa
yang dihasilkan menitik-beratkan pada pentingnyenbegi pelayanan prima bagi
pelanggan. Pelanggan yang merasa puas akan pelaymreg diberikan,
umumnya akan menjadi loyal terhadap perusahaanabaldi&pat menambah

pelanggan baru yang mampu meningkatkan penda@samperusahaan.



34

Konsep dasar pendapatan adalah suatu proses meagemngenciptaan
barang dan jasa oleh perusahaan selama jangka waktutu. Sesuai dengan
Prinsip Standar Akuntansi PSAK no. 23 yang menyaialiahwa “Pendapatan
adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yiamigut dari aktivitas normal
perusahaan selama satu periode bila arus masukaédhgakibatkan kenaikan,
yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.”

Berdasarkan teori di atas, pendapatan dipenganehi kegiatan yang
dijalankan perusahaan dan salah satunya diperadddunpemberian jasa kepada
pihak lain yang akan menghasilkan pendapatan &gsphaan. Kegiatan pokok
perusahaan jasa yaitu menghasilkan jasa sehingggbuli pendapatan jasa,
dimana pendapatannya bergantung pada jasa yarsilkiima

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan jasa ssrgantung pada
kondisi aktiva tetap pada saat proses produksi.aBenbaik kondisi aktiva tetap
tersebut semakin besar kesempatan perusahaan mnenperoleh pendapatan
jasa yang lebih tinggi, namun sebaliknya semakimunen kondisi aktiva tetap
maka semakin kecil pula perolehan pendapatan geaasa

Besar kecilnya biaya pemeliharaan yang dikeluartengantung pada
kondisi peralatan dan fasilitas produksi. Apabiadisinya baik maka biaya yang
dikeluarkannya relatif kecil dan pemeliharaan yadigkukan bersifapreventive
maintenance, sebaliknya apabila kondisi peralatan dan fasilgesduksi dalam
kondisi rusak maka biaya yang dikeluarkannya relagsar, dan bersifat

corrective maintenance.



35

Adapun kegiatan operasional yang ditawarkan peassaldiantaranya
meliputi perawatan dan perbaikan mobil, pengganizareparts dan oli, dan
dilengkapi dengan pelayanan submaterial serta @etaypekerjaan luar.

Berdasarkan pemaparan di atas, biaya pemeliharang glikeluarkan
perusahaan dilakukan untuk memperoleh pendapasanygng maksimum. Hal

ini dapat digambarkan dalam kerangka pemikiraradidh ini.

Aktiva Tetap Tidak Kegiatan operasional

Berwujud | 7] perusahaan: _

Biaya . Pers\llvatan dan perbaikan
| . mobi
Operasiona | » Penggantiaspareparts
Aktiva Tetap dan oli
Berwujud * Pelayanan submaterial dgn

pelayanan pekerjaan luar

Biaya pemeliharaan

l

Pendapatan Jasa| . oo-ccccicoomo oo H

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Bertitik tolak dari kerangka pemikiran di atas,ishipulkan bahwa semakin
tinggi biaya pemeliharaan yang dikeluarkan perusahdiharapkan mampu
menjaga kondisi aktiva tetap selalu prima yang mammgnjaga kelangsungan
proses produksi sehingga dapat menghasilkan jasaoptimal dan memberikan

pelayanan bagi pelanggan yang dapat meningkatkaotiepan pendapatan jasa
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perusahaan. Berdasarkan kerangka pemikiran terdetloingan antar variabel-

variabel penelitian, digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.2
Paradigma Penelitian

X : Biaya pemeliharaan aktiva tetap
Y :Pendapatan jasa

—» : Biaya pemeliharaan aktiva tetap memperggendapatan jasa.

2.7 Hipotesis

Bertitik tolak dari kerangka pemikiran tersebut mabkerlu dirumuskan
hipotesis. “Hipotesis dapat diartikan sebagai sumwaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sderpakti melalui data yang
terkumpul.” Suharsimi Arikunto (2006:71). Berdasamk pengertian tersebut,
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: “Biaga@liharaan aktiva tetap

berpengaruh positif terhadap pendapatan jasa.”

2.8 Kajian Pendlitian Terdahulu

Penelitian mengenai biaya pemeliharaan terhadapdapatan jasa
bukanlah kali pertama dilakukan. Sebelumnya, tet@myak peneliti yang
melakukan penelitian mengenai hal ini. Adapun hashelitian yang telah

dilakukan sebagai berikut:
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» Penelitian yang dilakukan oleh Ari Setiowati dengadul “Pengaruh Biaya
Pemeliharaan Aktiva Tetap Terhadap Pendapatan PR@2RLEN Automatic
Carwash and Salon Bandung” yaitu biaya pemeliharaktiva tetap
berpengaruh negatif terhadap pendapatan.

* Penelitian yang dilakukan oleh Alwin Setian dengaful Pengaruh Besarnya
Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap Terhadap Pendap®mmsahaan jasa
Transportasi (Studi Kasus Pada PT Tunas Wargi Jayagon) yaitu biaya
pemeliharaan aktiva tetap berpengaruh positif tapgendapatan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahuwaahiaya pemeliharaan
berpengaruh terhadap pendapatan. Hasil peneligaseldut dapat dijadikan
penguat bagi penelitian sejenisnya. Dimana hasiéltean akan lebih akurat jika

didukung oleh penelitian sebelumnya.



